BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran sangat disorot dalam dunia pendidikan karena di
dalamnya terjadi proses penyampaian ilmu pengetahuan dari pendidik ke peserta
didiknya. Tidak hanya penyampaian materi, dalam kegiatan pembelajaran
interaksi terjadi antara guru dan siswa berupa interaksi yang saling menunjang
agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal lewat proses pembelajaran.
Dalam proses belajar guru tidak hanya mempunyai tugas, tetapi juga mempunyai
peran dan dituntut kompetensinya dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu,
guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memilih dan
menggunakan pendekatan yang cocok dalam membelajarkan suatu topik atau
konsep. Seperti yang tercantum dalam Rustaman dkk. (2005) dalam sistem
pendidikan tidak dapat disangsikan bahwa guru merupakan salah satu komponen
sistem yang menempati posisi sentral. Pentingnya peranan guru dalam
keberhasilan pembelajaran Sains dikemukakan oleh Washton (1961) dan Klofer
(1980) dalam Rustamandkk. (2005). Menurut Washton (1961) di antara banyak
faktor yang mempengaruhi pelajaran Sains seperti guru, jumlah siswa dalam
kelas, peralatan laboratorium, dan staf administrasi, ternyata guru lah yang
merupakan faktor utama untuk keberhasilan pembelajaran Sains. Demikian juga
Klopfer (1980) menyatakan bahwa bagaimana pun cara Sains diajarkan, guru lah
yang terutama menentukan apa yang dipelajari siswa.

Dalam proses pembelajaran Sains peserta didik didorong untuk belajar
melalui keterlibatan aktif dengan keterampilan-keterampilan, konsep-konsep dan
prinsip-prinsip. Guru seyogianya mendorong peserta didik untuk mendapatkan
pengalaman dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan mereka
menemukan konsep dan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Dengan kata

lain, pembelajaran terjadi apabila peserta didik terlibat secara aktif dalam
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menggunakan proses mentalnya agar mereka memperoleh pengalaman, sehingga
memungkinkan mereka untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip tersebut
(Kemendikbud, 2013). Proses belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi
juga di lingkungan sekolah dan masyarakat.

Pendekatan lingkungan merupakan salah satu pendekatan yang cocok
digunakan untuk pembelajaran konsep-konsep IPA (bukan hanya konsep-konsep
yang  berhubungan dengan lingkungan). Pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan mengandung arti bahwa kegiatan pembelajaran senantiasa dikaitkan
dengan lingkungan sekitar siswa. Penerapan pendekatan lingkungan lebih baik
dilaksanakan dan menggunakan sumber-sumber belajar yang ada di lingkungan
(Widodo, 2008). Seperti halnya karakteristik dari materi ekosistem yang sebagian
besar konsepnya berhubungan dengan lingkungan, dalam pembelajarannya cocok
untuk menggunakan pendekatan lingkungan. Sudah terdapat beberapa penelitian
yang melihat keefektivitasan dari pendekatan lingkungan dalam pembelajaran
materi ekosistem ini terhadap penguasan konsep dan afektif siswa. Salah satunya
adalah penelitian dari Khoeriyah (2009) yang menyatakan adanya pengaruh
pendekatan lingkungan dengan menggunakan model the great wind blows
terhadap hasil belajar kognitif dan afektif siswa kelas X semester 11 MAN Pakem
Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 pada materi pokok ekosistem.
Pendekatan lingkungan dalam pembelajarannya menekankan adanya pengamatan
terhadap lingkungan sekitar. Hal itu dipandang sejalan dengan prinsip-prinsip
pendekatan scientific (meliputi: mengamati, menanya, mencoba, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua pelajaran) yang menjadi
ciri khas dan kekuatan tersendiri dari keberadaan kurikulum 2013. Penerapan
pendekatan scientific dapat dilakukan sesuai dengan kreativitas guru. Walaupun
telah ada buku guru, tetapi guru dapat mengembangkan sendiri sesuai dengan
keadaan peserta didik dan sekolah masing-masing.

Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan
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memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus
dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan
pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi.
Kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk
mencapai Standar Kompetensi Lulusan disebut dengan Standar Proses. Standar
proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (Permendikbud
No.65, 2013).

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut
memiliki lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh
melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati dan
mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Keterampilan diperoleh
melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji dan mencipta
(Permendikbud, 2013).

KD IPA diorganisasikan ke dalam empat Kompetensi Inti (KI). Kompetensi
Inti (KI) 1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Kompetensi Inti (KI) 2 berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial.
Kompetensi Inti (KI) 3 berisi KD tentang pengetahuan terhadap materi ajar,
sedangkan Kompetensi Inti (KI) 4 berisi KD tentang penyajian pengetahuan.
Kompetensi Inti (KI) 1, Kompetensi Inti (KI) 2 dan Kompetensi Inti (K1) 4 harus
dikembangkan dan ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap materi pokok
yang tercantum dalam Kompetensi Inti (KI) 3. Kompetensi Inti (KI) 1 dan
Kompetensi Inti (KI) 2 tidak diajarkan langsung (direct teaching), tetapi indirect
teaching pada setiap kegiatan pembelajaran (Kemendikbud, 2013).

Pada pembelajaran IPA keterampilan yang lebih ditekankan adalah
penerapan keterampilan proses, sedangkan aspek-aspek pada pendekatan scientific
keterampilannya terintegrasi pada keterampilan proses dan metode ilmiah. Hasil
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dari penerapan pendekatan scientific ini diharapkan muncul keterampilan
scientific. Keterampilan scientific dapat dijadikan penilaian bahwa sudah
terjadinya penguatan proses dalam pembelajaran.

Sesuai dengan kurikulum 2013, bahwa dalam hal pembelajaran peserta
didik lebih ditekankannya aspek afektif, lebih khusus lagi yang berhubungan
dengan pendidikan karakter (Rahim, 2013). Hal ini sesuai dengan UU No 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Rahim (2013) mengemukakan bahwa berdasarkan penelitian di Harvard
University Amerika Serikat, kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata
oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skills) saja, tetapi lebih oleh
kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skills). Penelitian ini
mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skills
dan sisanya 80 persen oleh soft skills. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa
berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skills daripada hard
skills. Oleh karena itu, maka dalam kurikulum 2013 aspek yang lebih ditekankan
adalah aspek afektif dari peserta didik itu sendiri.

Karakteristik remaja usia SMP adalah periode yang penting karena memiliki
dampak langsung dan dampak jangka panjang dari apa yang terjadi pada masa ini.
Periode ini pun memiliki dampak penting terhadap perkembangan fisik dan
psikologis individu, di mana terjadi perkembangan fisik dan psikologis yang
sangat cepat dan penting. Kondisi inilah yang menuntut individu untuk bisa
menyesuaikan diri secara mental dan melihat pentingnya menetapkan suatu sikap,
nilai-nilai dan minat yang baru. Menurut Safrizal (2013) bahwa sikap merupakan
produk dari kegiatan belajar yang mempunyai pengaruh kuat terhadap perilaku
dan belajar siswa. Sikap diperoleh melalui proses seperti pengalaman,
pembelajaran, identifikasi, perilaku peran (guru-murid, orang tua-anak) . Sikap
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bersifat dipelajari, oleh karena itu hal tersebut harus dilatihkan oleh suatu
pembiasaan melalui bimbingan di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah.
Untuk di lingkungan sekolah pembiasaan dalam pembentukan sikap dapat
dipelajari dari pembelajaran IPA yang bertujuan untuk mengembangkan sikap
ilmiah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berkeinginan untuk meneliti
lebih jauh tentang pengembangan aspek afektif siswa SMP khususnya
keterampilan dan sikap ilmiah siswa setelah diterapkan pendekatan lingkungan
dalam pembelajaran ekosistem. Penulis pun merumuskan judul penelitiannya
sebagai berikut “Keterampilan dan Sikap Ilmiah Siswa SMP Setelah Penerapan
Pendekatan Lingkungan dalam Pembelajaran Konsep Ekosistem”.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: “Bagaimana keterampilan dan sikap ilmiah siswa SMP setelah
penerapan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran konsep ekosistem? ”
Rumusan masalah ini dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah keterampilan ilmiah siswa di kelas kontrol yang menerapkan
pendekatan scientific dengan metode problem solving dan di kelas
eksperimen yang menerapkan pendekatan lingkungan dengan metode field
trip sebelum dan setelah dilakukan pembelajaran?

2.Bagaimana perbedaan peningkatan nilai rata-rata keterampilan ilmiah siswa
kelas kontrol dan eksperimen?

3.Bagaimana capaian tiap indikator keterampilan imliah siswa pada kelas
kontrol dan eksperimen?

4.Bagaimana perbandingan sikap ilmiah siswa kelas kontrol dan eksperimen?

B. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih terarah, maka penelitian ini
dibatasi pada masalah:
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1. Petunjuk umum pembelajaran yang digunakan dalam penerapan
pendekatan lingkungan dalam konsep ekosistem adalah berdasarkan Buku
Pedoman Guru 2013, yang dalam pembelajarannya harus terdapat kegiatan
observasi.

2. Unsur-unsur keterampilan dan sikap ilmiah siswa disesuaikan dengan
unsur-unsur yang terdapat dalam penerapan kurikulum 2013.

3. Penelitian dilakukan pada pembelajaran konsep pencemaran air,
khususnya mengidentifikasi pencemaran air yang terjadi di sungai dekat

sekolah.

C. Tujuan

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
menyelidiki keterampilan dan sikap ilmiah siswa SMP kelas VII dalam
pembelajaran konsep pencemaran air setelah penerapan pendekatan lingkungan.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak, di antaranya:

1. Bagi guru:

a. Mendorong kesadaran dan penggunaan strategi pembelajaran yang tidak
terpaku pada pembelajaran di dalam kelas.

b. Memperoleh informasi tentang hasil penerapan pendekatan lingkungan
dalam konsep ekosistem terhadap keterampilan dan sikap ilmiah siswa.

c. Memperoleh informasi dan dapat mengembangkan pembelajaran konsep
ekosistem dengan melakukan pendekatan lingkungan berdasarkan
petunjuk umum kurikulum 2013.

d. Mendorong kesadaran bahwa dengan pendekatan lingkungan dapat
melatih dan mengembangkan aspek afektif siswa teruatama keterampilan
dan sikap ilmiah siswa.

2. Bagi siswa:
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a. Dengan pendekatan lingkungan, siswa akan mendapatkan pengalaman
belajar dalam hal mengenal lingkungan.

b. Mendorong kesadaran bahwa dengan pendekatan lingkungan dapat
melatih dan mengembangkan aspek afektif siswa terutama keterampilan

dan sikap ilmiah siswa.
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